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Penyembelihan

Menurut fatwa ulama figih Syiah,[25] ketika menyembelih hewan, tempat penyembelihan dan
bagian depan tubuh hewan harus menghadap kiblat. Dalil keputusan ini adalah riwayat[26] dan
ijma’.[27] Tentu saja, jika hewan tersebut tidak disembelih sesuai arah kiblat karena lupa atau

[tidak tahu atau tidak mengetahui arah kiblat, maka penyembelihannya shahih (benar).[28
Sakaratul maut

Sebagian besar ulama figih Syiah menganggap wajib menghadap kiblat seorang Muslim yang
sedang sakaratul maut.[29] Sebaliknya beberapa ulama’ figih menganggap hal ini
[mustahab.[30

Cara menghadapkan orang yang akan meninggal ke arah kiblat : Dalam kitab figih disebutkan
bahwa orang yang akan meninggal harus berbaring telentang dengan telapak kaki menghadap
ke arah kiblat; sehingga ketika dia duduk, dia menghadap kiblat.[31]

Menghadap kiblat ketika mandi jenazah dan menguburkan jenazah : Ada dua pendapat
mengenai jenazah yang dihadapkan ke arah kiblat jenazah saat dimandikan: sebagian besar
ulama’ figih berpendapat bahwa hal itu mustahab (Sunnah),[32] dan sebagian ulama’ lain
berpandangan bahwa hal itu wajib.[33] Menurut fatwa ulama’ figih, jenazah yang dimakamkan
wajib menghadap kiblat; Sedemikian rupa sehingga mereka membuatnya tidur miring diatas

[tangan kanan, sehingga bagian depan tubuhnya menghadap kiblat.[34
Hal-Hal Yang Haram Dan Makruh Dilakukan Sambil Menghadap Kiblat

Menurut fatwa ulama’ figih Syiah, dilarang menghadap kiblat dan membelakangi kiblat pada
saat buang air besar atau kecil.[35] Menurut mayoritas marja’ Taqlid, anak tidak boleh
ditempatkan menghadap kiblat atau membelakangi kiblat untuk takhalli (buang air besar/kecil);

[Namun jika anak duduk sendiri, tidak perlu menghentikannya.[36

Para ulama’ figih Syiah mengatakan bahwasanya menghadap kiblat dalam melakukan segala
sesuatu yang bertentangan dengan keagungan kiblat adalah pekerjaan yang makruh;[37]

[Seperti hubungan intim sambil menghadap kiblat.[38



Hal-Hal Yang Disunahkan Menghadap Kiblat

Sesuai dengan apa yang tercantum dalam kitab-kitab figih, dianjurkan menghadap kiblat dalam

pekerjaan apa pun dan dalam sunnah-sunnag apa pun; Kecuali dalam pekerjaan yang
diharamkan dan dimakruhkan menghadap kiblat.[39] Namun dalam buku-buku fikih disebutkan
bahwa sunnah/mustahab melakukan beberapa perbuatan dengan menghadap kiblat, beberapa

:di antaranya adalah sebagai berikut

Sebagian manasik haji , seperti Halq,[40] wukuf di Arafah dan membaca doa khusus;[41]
Berwudhu dan membaca Al Quran;[42]

berdoa dan berdzikir;[43]

duduk di masijid;[44]

Saat membaca doa setelah sholat;[45]

Ketika makan[46]

Saat melakukan Sujud Syukr, Sujud Wajib atau Mustahab Al-Qur'an;[47]

[Tidur miring ke arah kanan, sehingga wajah dan badan menghadap kiblat.[48
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